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ABSTRACT

Regional resilience is a key component in supporting national resilience through stable food security.
Cavendish bananas have significant potential as a leading commodity with growing domestic and international
demand. However, the development of Cavendish banana cultivation in Indonesia still faces significant challenges,
such as the attack of Fusarium wilt Tropical Race 4 (TR4), dependence on a single variety, and low adoption of modern
agricultural technologies. This study aims to analyze the influence of farmer empowerment in Cavendish banana
cultivation to strengthen regional resilience. Data collection was carried out through an in-depth literature review
of various sources related to farmer empowerment and regional resilience based on Cavendish banana cultivation.
SWOT analysis was used to identify the strengths, weaknesses, opportunities, and threats in farmer empowerment
in Cavendish banana cultivation. The results indicate that farmer empowerment contributes to increased income,
diversification of processed products, and strengthening agribusiness competitiveness. However, main challenges
such as dependence on a single variety and vulnerability to diseases need to be addressed. This study suggests
diversifying banana varieties, adopting modern agricultural technologies such as tissue culture, and strengthening
government policies to improve farmers’capacity and biosecurity management. This approach is expected to create
a sustainable agricultural system that is adaptive to environmental and market changes.
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ABSTRAK

Ketahanan wilayah merupakan komponen kunci dalam mendukung ketahanan nasional melalui ketahanan
pangan yang stabil. Pisang Cavendish memiliki potensi besar sebagai komoditas unggulan dengan permintaan
domestik dan internasional yang terus meningkat. Namun, pengembangan budidaya pisang Cavendish di
Indonesia masih menghadapi tantangan signifikan, seperti serangan penyakit Fusarium wilt Tropical Race 4 (TR4),
ketergantungan pada satu varietas, dan rendahnya adopsi teknologi pertanian modern. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh pemberdayaan petani dalam budidaya pisang Cavendish guna memperkuat ketahanan
wilayah. Metode pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur yang mendalam terhadap berbagai sumber
terkait pemberdayaan petani dan ketahanan wilayah berbasis budidaya pisang Cavendish. Metode analisis SWOT
digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pemberdayaan petani
dalam budidaya pisang Cavendish. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan petani berkontribusi pada
peningkatan pendapatan, diversifikasi produk olahan, dan daya saing agribisnis. Namun, tantangan utama seperti
ketergantungan pada satu varietas dan kerentanannya terhadap penyakit perlu diatasi. Penelitian ini mengusulkan
diversifikasi varietas pisang, adopsi teknologi pertanian modern seperti kultur jaringan, serta penguatan kebijakan
pemerintah untuk meningkatkan kapasitas petani dan pengelolaan biosekuriti. Pendekatan ini diharapkan dapat
menciptakan sistem pertanian yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan lingkungan dan pasar.
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PENGANTAR

Ketahanan wilayah merupakan pilar
utama dalam pembangunan nasional, di mana
ketahanan pangan berperan sebagai elemen
fundamental yang menentukan stabilitas
ekonomi dan sosial suatu daerah (Badewa &
Dinbabo, 2023). Ketahanan wilayah yang kuat
hanya dapat dicapai jika sistem pangan mampu
menyediakan pasokan yang stabil, memastikan
akses masyarakat terhadap sumber daya
pangan, serta memperkuat kapasitas produksi
lokal (Khuzaini & Panggabean, 2024). Dalam
konteks ini, petani memiliki peran sentral
sebagai produsen pangan, sehingga upaya
pemberdayaan mereka menjadi kunci utama
untuk meningkatkan ketahanan wilayah
(Nettle et al., 2015). Namun, keterbatasan
akses terhadap modal, teknologi pertanian
modern, serta pasar yang stabil masih menjadi
tantangan besar bagi petani di Indonesia
(Prihadyanti & Aziz, 2023).

Untuk mengatasi tantangan tersebut,
pemberdayaan petani harus diarahkan pada
peningkatan kapasitas produksi, penguatan
kelembagaan petani, serta diversifikasi komoditas
agar tidak bergantung pada satu jenis tanaman
saja (Mulyaningsih et al., 2021). Diversifikasi
pangan telah terbukti sebagai strategi yang
efektif dalam mengurangi ketergantungan pada
komoditas tertentu dan meningkatkan ketahanan
pangan nasional (Yuniarti et al., 2022). Dengan
membudidayakan berbagai jenis tanaman
yang bernilai ekonomi tinggi, petani dapat
meningkatkan pendapatan mereka sekaligus
menjaga stabilitas sistem pangan (Bowles et
al., 2020). Pisang Cavendish muncul sebagai
salah satu komoditas yang dapat mendukung
diversifikasi ini, karena memiliki pasar yang
luas, nilai ekonomi tinggi, serta dapat diolah
menjadi berbagai produk bernilai tambah
(Mengstu et al., 2021).
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Selain itu, pisang Cavendish juga
memiliki potensi besar dalam meningkatkan
kesejahteraan petani serta mendukung
stabilitas ekonomi daerah. Produksi pisang
Cavendish di Indonesia terus berkembang
dalam beberapa tahun terakhir, sejalan
dengan meningkatnya permintaan domestik
dan ekspor. Tren global menunjukkan bahwa
pisang Cavendish menguasai lebih dari 50%
produksi pisang dunia dan sekitar 95% pangsa
pasar ekspor pisang (Garcia-Bastidas et al.,
2022). Namun, meskipun produksi meningkat,
kontribusi Indonesia dalam ekspor pisang
Cavendish masih relatif kecil dibandingkan
dengan negara produsen utama lainnya seperti
Filipina dan Ekuador (Nugraha et al., 2023).
Untuk itu, diperlukan strategi pemberdayaan
yang tidak hanya meningkatkan produktivitas,
tetapi juga memperkuat daya saing petani di
pasar global.

Salah satu tantangan utama dalam
produksi pisang Cavendish adalah infeksi
Fusarium wilt Tropical Race 4 (TR4), yang
dapat mengancam kelangsungan budidaya
di berbagai daerah. Penerapan teknologi
pertanian modern dan sistem pertanian yang
lebih tanggap terhadap perubahan iklim sangat
dibutuhkan (Adhikary et al., 2024). Upaya
pemberdayaan petani juga harus mencakup
peningkatan akses terhadap teknologi kultur
jaringan, perbaikan infrastruktur pertanian,
serta dukungan kebijakan yang mendorong
inovasi dalam budidaya pisang Cavendish
(Gulati et al., 2022). Program-program seperti
penyuluhan dan pelatihan intensif telah
terbukti meningkatkan ketahanan pertanian
serta membantu petani dalam mengadopsi
praktik pertanian yang lebih efisien dan
berkelanjutan (Mandalika et al., 2023).

Dalam menghadapi tantangan ini,
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN)
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dapat memainkan peran strategis sebagai
wadah untuk memperkuat posisi petani
dalam rantai pasok agribisnis. Berbagai studi
menunjukkan bahwa kelompok tani yang kuat
dapat meningkatkan akses petani terhadap
pasar, memperluas jaringan distribusi, serta
memperbaiki posisi tawar mereka dalam
ekosistem pertanian (Indarti & Rahaju, 2023).
Selain itu, kemitraan antara petani dengan
perusahaan agribisnis telah terbukti mampu
meningkatkan kesejahteraan mereka melalui
sistem kontrak yang menguntungkan serta
transfer teknologi yang lebih cepat dan efektif
(Titisari et al., 2024).

Pemerintah Indonesia juga telah
meluncurkan berbagai kebijakan untuk
mempercepat pengembangan budidaya pisang
Cavendish, terutama dalam meningkatkan
kualitas produk dan daya saing ekspor.
Program-program seperti peningkatan
kapasitas petani, modernisasi infrastruktur
pertanian, serta sertifikasi mutu produk
bertujuan untuk memperkuat posisi Indonesia
di pasar global (Nugraha et al., 2023). Selain
itu, pendekatan berbasis pertanian organik
mulai dikembangkan untuk meningkatkan
ketahanan produksi terhadap perubahan
lingkungan serta mengurangi dampak negatif
penggunaan bahan kimia dalam pertanian
(Mandalika et al., 2023). Dengan dukungan
kebijakan yang tepat, petani pisang Cavendish
di Indonesia dapat lebih kompetitif di pasar
internasional dan mampu menopang ketahanan
wilayah dengan lebih baik.

Keterkaitan antara ketahanan wilayah,
ketahanan pangan, dan pemberdayaan petani
merupakan suatu hubungan yang saling
mempengaruhi dan mendukung dalam
menciptakan stabilitas sosial dan ekonomi di
tingkat regional maupun nasional (Pelletier et
al., 2016). Ketahanan wilayah sebagai bagian

dari sistem pembangunan nasional tidak
hanya bergantung pada ketersediaan pangan,
tetapi juga pada aksesibilitas dan distribusi
pangan yang merata (Savary et al., 2020).
Pemberdayaan petani menjadi elemen penting
dalam memastikan keberlanjutan sistem
pangan, karena petani adalah aktor utama
dalam produksi pangan local (Arnés et al.,
2018). Upaya peningkatan kapasitas produksi
petani, penguatan kelembagaan pertanian,
serta perbaikan infrastruktur pertanian yang
mendukung akses pasar, sangat penting untuk
memperkuat ketahanan wilayah (Ali & Tanaka,
2023). Pemberdayaan petani yang efektif
diharapkan dapat memperbaiki ketahanan
pangan daerah dengan meningkatkan kualitas
dan kuantitas produksi serta akses terhadap
pasar yang stabil.

Pemberdayaan petani melalui budidaya
komoditas unggulan, seperti pisang Cavendish,
berpotensi memberikan kontribusi signifikan
terhadap ketahanan pangan dan ketahanan
wilayah. Diversifikasi komoditas pertanian
yang melibatkan tanaman dengan nilai
ekonomi tinggi, seperti pisang Cavendish,
dapat mengurangi ketergantungan pada
satu jenis komoditas dan meningkatkan
pendapatan petani (Mwendia, 2019). Hal
ini juga berkontribusi pada keberlanjutan
sistem pangan dengan menciptakan produk
yang memiliki daya saing di pasar domestik
dan internasional. Dengan meningkatnya
permintaan domestik dan ekspor pisang
Cavendish, pemberdayaan petani dalam
komoditas ini diharapkan dapat mendorong
penguatan ketahanan pangan yang lebih kokoh
(Bebber, 2023). Upaya untuk meningkatkan
kapasitas produksi dan daya saing pasar
global dapat memperkuat posisi petani
Indonesia dalam pasar ekspor pisang dunia,
serta meningkatkan stabilitas ekonomi daerah
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melalui peningkatan pendapatan petani dan
distribusi produk yang lebih efisien.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana pemberdayaan petani
dapat menjadi faktor utama dalam keberhasilan
model ketahanan wilayah berbasis budidaya
pisang Cavendish. Ketahanan wilayah di
Indonesia sangat bergantung pada ketahanan
pangan yang stabil dan akses yang merata
terhadap sumber daya pangan. Namun,
tantangan yang dihadapi sektor pertanian,
seperti keterbatasan akses petani terhadap
teknologi modern, pasar yang tidak stabil,
serta dampak perubahan iklim dan penyakit
seperti Fusarium wilt Tropical Race 4 (TR4),
menunjukkan adanya kesenjangan dalam
implementasi kebijakan ketahanan pangan
yang efektif di tingkat daerah. Dalam konteks
ini, meskipun berbagai studi telah membahas
pemberdayaan petani dalam meningkatkan
ketahanan pangan, masih terdapat kekurangan
penelitian yang secara khusus mengkaji
penerapan model pemberdayaan petani
dalam mendukung ketahanan wilayah
berbasis komoditas unggulan seperti pisang
Cavendish. Penelitian ini berusaha mengisi
gap pengetahuan tersebut dengan fokus
pada strategi pemberdayaan petani yang
dapat memperkuat ketahanan wilayah dan
meningkatkan daya saing produk pertanian
di pasar global.

Melalui pendekatan analisis SWOT,
penelitian ini akan mengeksplorasi faktor-
faktor pendukung dan hambatan yang ada
dalam pemberdayaan petani, serta strategi yang
paling efektif untuk meningkatkan kapasitas
produksi dan memperbaiki posisi tawar petani
dalam industri pisang Cavendish. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
pemangku kebijakan dan pelaku agribisnis
mengenai langkah-langkah konkret yang
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diperlukan untuk mendukung pengembangan
industri pisang Cavendish yang berkelanjutan.
Dengan demikian, hasil dari penelitian ini akan
memberikan rekomendasi kebijakan yang
berfokus pada pemberdayaan petani melalui
peningkatan kapasitas produksi, penguatan
kelembagaan petani, serta peningkatan
akses terhadap teknologi modern yang dapat
meningkatkan kemampuan petani pisang
Cavendish untuk mengoptimalkan hasil
pertanian mereka dan memperkuat posisi tawar
dalam pasar domestik maupun internasional.
Manfaat utama dari penelitian ini adalah
untuk memberikan panduan bagi kebijakan
pembangunan yang berkelanjutan dalam
sektor pertanian, khususnya yang berkaitan
dengan pengembangan ketahanan wilayah
berbasis budidaya komoditas unggulan.
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif dengan
penekanan pada kajian pustaka. Pendekatan
ini dipilih untuk memungkinkan analisis yang
lebih mendalam terkait pengaruh budidaya
pisang Cavendish terhadap diversifikasi pangan
dan ketahanan nasional. Literatur yang relevan,
termasuk artikel ilmiah, laporan pemerintah,
serta dokumen kebijakan lainnya, akan
dianalisis untuk membangun kerangka teoretis
yang solid. Kajian pustaka ini memungkinkan
identifikasi pola, tantangan, dan potensi dalam
pengembangan budidaya pisang Cavendish,
yang dapat memperkaya pemahaman tentang
ketahanan pangan secara lebih luas. Analisis
SWOT akan dilakukan untuk mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
dalam konteks pemberdayaan petani, yang
kemudian dikombinasikan dengan analisis
faktor internal dan eksternal (IFSAS &
EFSAS) untuk mengembangkan strategi
alternatif. Strategi tersebut akan dianalisis
lebih lanjut menggunakan model kuadran
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untuk menghasilkan kebijakan yang optimal
dalam mendukung ketahanan wilayah melalui
budidaya pisang Cavendish.

PEMBAHASAN
Peran Budidaya Pisang Cavendish dalam
Diversifikasi Pangan

Budidaya pisang Cavendish berperan
penting dalam pemberdayaan petani
dan ketahanan wilayah, terutama dalam
meningkatkan diversifikasi pangan serta
kesejahteraan ekonomi petani. Sebagai
salah satu varietas pisang yang paling
banyak dibudidayakan dan diekspor, pisang
Cavendish tidak hanya menjadi sumber
karbohidrat, vitamin, dan mineral, tetapi
juga membuka peluang bagi petani untuk
meningkatkan pendapatan melalui pengolahan
produk bernilai tambah. Dengan adanya
pendampingan dalam teknik budidaya, akses
terhadap pasar, serta penguatan kelembagaan
petani, pisang Cavendish dapat menjadi
komoditas strategis yang menopang stabilitas
ekonomi wilayah. Selain itu, pemanfaatan
pisang Cavendish dalam sistem agroforestri
dapat membantu petani mengoptimalkan lahan
yang terbatas, sehingga produktivitas pertanian
dapat meningkat tanpa perlu ekspansi lahan
yang berlebihan (Adhikary et al., 2024).

Peningkatan produktivitas dalam
budidaya pisang Cavendish tidak hanya
bergantung pada perluasan lahan, tetapi juga
pada pemberdayaan petani melalui adopsi
teknologi modern seperti kultur jaringan.
Teknologi ini telah terbukti mempercepat
pembiakan tanaman, memastikan kualitas bibit
yang lebih baik, serta mengatasi keterbatasan
produksi bibit secara konvensional, sehingga
meningkatkan hasil panen dalam waktu
yang lebih singkat (Wahome et al., 2021).
Pemberdayaan petani melalui pelatihan dan

akses terhadap teknologi kultur jaringan
menjadi langkah strategis untuk meningkatkan
efisiensi produksi dan daya saing mereka
di pasar. Selain aspek produksi, pisang
Cavendish juga memiliki daya tarik tinggi bagi
konsumen karena kualitas dan tampilannya
yang menarik. Studi menunjukkan bahwa
konsumen bersedia membayar harga premium
untuk pisang Cavendish, dengan faktor utama
yang memengaruhi keputusan pembelian
adalah kualitas produk, frekuensi konsumsi,
dan pendapatan keluarga (Karisyawati et al.,
2019). Selain itu, strategi bauran pemasaran
yang tepat, termasuk penguatan aspek kualitas,
harga, dan promosi, menjadi elemen penting
dalam meningkatkan permintaan pasar, yang
pada akhirnya berkontribusi terhadap stabilitas
ekonomi petani dan ketahanan wilayah
(Istigomatin et al., 2021).

Pemberdayaan petani dalam budidaya
pisang Cavendish memerlukan pendekatan
yang terintegrasi, mencakup faktor pasar,
kebijakan, teknologi, serta mitigasi tantangan
lingkungan dan penyakit. Tingginya
permintaan pisang Cavendish di pasar
domestik dan internasional menciptakan
peluang bagi peningkatan produksi dan
kesejahteraan petani, tetapi tantangan seperti
ketidakstabilan harga dan keterbatasan
akses pasar masih menjadi hambatan utama.
Pemberdayaan petani melalui penguatan akses
pasar dan kelembagaan seperti GAPOKTAN
dapat membantu mengurangi ketergantungan
pada perantara dan meningkatkan daya
tawar mereka dalam rantai pasok agribisnis.
Selain faktor ekonomi, tantangan lingkungan
seperti penyakit Fusarium wilt Tropical
Race 4 (TR4) dan perubahan iklim juga
dapat menghambat produktivitas. Dukungan
kebijakan pemerintah, seperti subsidi, fasilitasi
ekspor, dan program pengelolaan penyakit
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Gambar 1. Diagram Fishbone Tantangan Budidaya Pisang Cavendish
Sumber: Diolah peneliti, 2024.

tanaman, menjadi krusial dalam membangun
model ketahanan wilayah berbasis pertanian.
Di sisi lain, teknologi pertanian modern,
termasuk kultur jaringan dan sistem irigasi
yang lebih efisien, harus diperkenalkan secara
luas kepada petani untuk meningkatkan hasil
produksi secara berkelanjutan. Dengan adanya
sinergi antara dukungan pasar, kebijakan yang
berpihak kepada petani, inovasi teknologi,
serta strategi adaptasi terhadap tantangan
lingkungan, budidaya pisang Cavendish dapat
menjadi pilar dalam memperkuat ketahanan
wilayah serta meningkatkan kesejahteraan
petani secara berkelanjutan.

Dampak Pengembangan Budidaya
terhadap Ketahanan Pangan Nasional
Selain sebagai komoditas unggulan dalam
pertanian, budidaya pisang Cavendish juga
memberikan manfaat gizi yang mendukung
kesejahteraan masyarakat, sekaligus
memperkuat peran petani dalam ketahanan
wilayah. Pisang Cavendish mengandung
karbohidrat, serat, dan mikronutrien penting
seperti kalium, yang berperan dalam menjaga
fungsi jantung dan tekanan darah. Kandungan
antioksidan seperti vitamin C dan -karoten
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juga berkontribusi dalam melindungi
tubuh dari radikal bebas serta memperkuat
sistem kekebalan tubuh (Siriwardana et
al., 2019). Pemberdayaan petani dalam
meningkatkan produksi dan distribusi pisang
Cavendish tidak hanya berdampak pada
aspek ekonomi, tetapi juga memperluas
akses masyarakat terhadap sumber pangan
bernutrisi tinggi. Selain itu, pisang Cavendish
mengandung flavonoid, fenol, dan tannin,
yang memiliki sifat antioksidan dan pengatur
metabolisme, membantu mengendalikan
kadar gula darah serta mengurangi risiko
penyakit kardiovaskular. Dengan pendekatan
yang berfokus pada penguatan petani dan
optimalisasi rantai pasok, produksi pisang
Cavendish dapat menjadi solusi dalam
meningkatkan diversifikasi pangan yang
lebih sehat dan berkelanjutan di tingkat lokal
maupun nasional.

Pengembangan budidaya pisang Cavendish
tidak hanya meningkatkan ketersediaan pangan
nasional, tetapi juga berkontribusi langsung
terhadap pemberdayaan petani sebagai
bagian dari model ketahanan wilayah yang
berkelanjutan. Sebagai varietas yang paling
banyak dibudidayakan di dunia, peningkatan
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produksi pisang Cavendish telah memperkuat
pasokan pangan domestik dan internasional
serta memenuhi permintaan pasar yang terus
meningkat. Melalui adopsi teknologi budidaya
modern, seperti penggunaan pupuk yang
tepat dan teknik kultur jaringan, petani dapat
meningkatkan produktivitas secara signifikan,
sebagaimana terlihat di Bojonegoro, di mana
produktivitas teknis rata-rata mencapai 80,8%
(Fauziah et al., 2023). Pemberdayaan petani
dalam mengakses teknologi ini menjadi
faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi
produksi dan stabilitas ekonomi mereka.
Selain itu, peningkatan produktivitas tanaman
hortikultura seperti pisang Cavendish tidak
hanya memperkuat ketahanan pangan, tetapi juga
mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs), terutama pada tujuan
kedua, yaitu mengakhiri kelaparan dan mencapai
ketahanan pangan berkelanjutan (Darmawan,
2023). Dengan strategi pemberdayaan yang
berbasis inovasi dan akses pasar yang lebih
luas, budidaya pisang Cavendish dapat menjadi
model penguatan ketahanan wilayah yang
menguntungkan petani dan masyarakat secara
keseluruhan.

Pemberdayaan petani dalam
pengembangan varietas pisang Cavendish
yang lebih tahan terhadap hama dan penyakit,

seperti layu Fusarium, menjadi langkah
strategis dalam memastikan stabilitas produksi
dan ketahanan wilayah berbasis pertanian.
Penyakit ini merupakan ancaman serius bagi
keberlanjutan budidaya pisang secara global,
sehingga inovasi dalam pengembangan varietas
unggul sangat diperlukan untuk memperpanjang
umur simpan produk dan menjaga ketersediaan
pangan yang lebih konsisten (Thangavelu et al.,
2021). Dukungan terhadap petani dalam akses
teknologi dan pelatihan mengenai manajemen
penyakit tanaman menjadi bagian dari strategi
pemberdayaan yang krusial untuk meningkatkan
daya saing dan ketahanan produksi mereka.
Selain itu, pemberdayaan petani juga
harus diarahkan pada peningkatan diversifikasi
pangan guna mengurangi ketergantungan
terhadap satu komoditas tertentu. Diversifikasi
ini tidak hanya meningkatkan kapasitas
adaptasi petani terhadap risiko fluktuasi
harga dan perubahan iklim, tetapi juga
memperkuat ketahanan pangan nasional
dengan menyediakan pasokan yang lebih
beragam dan stabil. Dalam konteks ketahanan
wilayah, sistem pangan yang stabil berperan
dalam menjaga stabilitas sosial dan ekonomi,
mengurangi potensi konflik sosial akibat
kelangkaan pangan, serta mendukung
kesejahteraan masyarakat (Rhofita, 2022).

Pangsa Pasar negara tujuan ekspor pisang global (%)

9.8

B Uni Eropa ®Amerika Serikat ®China ®Federasi Rusia ®Jepang ®Amerika Latin dan Karibia

Gambear 2. Persentase Negara Tujuan Ekspor Pisang Global
Sumber: FAO Banana Market Review 2023 (2024)
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Pemberdayaan petani dalam budidaya
pisang Cavendish memiliki dampak
signifikan terhadap diversifikasi pangan dan
ketahanan wilayah, terutama melalui akses
ke pasar ekspor yang luas. Berdasarkan
data pangsa pasar ekspor, Uni Eropa dan
Amerika Serikat mendominasi perdagangan
pisang global dengan masing-masing
27,5% dan 22,2%. Peningkatan daya saing
petani dalam menembus pasar internasional
menjadi strategi utama dalam mendukung
stabilitas ekonomi mereka serta memperkuat
ketahanan pangan nasional. Pisang Cavendish,
sebagai salah satu komoditas ekspor utama,
memberikan kontribusi besar terhadap
pendapatan petani, yang pada akhirnya
meningkatkan kesejahteraan mereka dan
memungkinkan akses terhadap pangan yang
lebih beragam. Selain itu, stabilitas ekonomi
petani yang diperoleh dari ekspor juga
berperan dalam menjaga ketahanan pangan
wilayah, karena pendapatan yang lebih baik
memungkinkan petani untuk berinvestasi
dalam teknologi pertanian, meningkatkan
produktivitas, serta mengurangi risiko
kegagalan panen. Pendekatan pemberdayaan
yang mencakup pelatihan ekspor, kemitraan
dengan industri agribisnis, serta penguatan
kelembagaan petani menjadi faktor kunci
dalam meningkatkan daya saing petani pisang
Cavendish di pasar internasional. Dengan
demikian, pengembangan ekspor bukan hanya
memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga
mendukung stabilitas sistem pangan nasional
dengan menjadikan petani lebih mandiri dan
berdaya saing tinggi.

Distribusi pisang Cavendish secara global
memiliki peran strategis dalam mendukung
aksesibilitas pangan serta kesejahteraan petani
melalui perdagangan ekspor dan konsumsi
domestik. Pisang ini dibudidayakan di lebih
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dari 135 negara tropis dan subtropis, dengan
sebagian besar produksinya dialokasikan
untuk ekspor ke pasar internasional maupun
konsumsi dalam negeri yang tinggi (Adhikary
et al., 2024). Pemberdayaan petani dalam
aspek distribusi dan pengelolaan rantai pasok
menjadi faktor penting untuk meningkatkan
efisiensi pemasaran dan daya saing produk
di pasar global. Di Brasil, misalnya, pisang
Cavendish telah menjadi salah satu komoditas
unggulan yang berkontribusi terhadap
peningkatan pendapatan petani, dengan
ekspor yang terus berkembang ke berbagai
negara, termasuk kawasan Eropa. Selain
aspek ekonomi, indikator lingkungan dan
pengelolaan lahan menunjukkan bahwa
distribusi pisang Cavendish relatif lebih efisien
dibandingkan varietas lain, meskipun tantangan
terkait penggunaan sumber daya seperti air dan
energi untuk irigasi masih perlu diatasi melalui
penerapan praktik pertanian berkelanjutan
(Coltro & Karaski, 2019). Dengan demikian,
penguatan kelembagaan petani dan inovasi
dalam sistem distribusi dapat menjadi strategi
efektif dalam meningkatkan kesejahteraan
petani dan memperkuat ketahanan wilayah
berbasis budidaya pisang Cavendish.
Peningkatan aksesibilitas dan stabilitas
harga pisang Cavendish berperan penting
dalam kesejahteraan petani serta ketahanan
wilayah melalui sistem pemasaran yang
efisien. Penelitian di Yogyakarta menunjukkan
bahwa pisang Cavendish memiliki daya
tarik tinggi di kalangan konsumen karena
kualitasnya yang superior, dengan faktor
harga, frekuensi konsumsi, dan pendapatan
keluarga sebagai pendorong utama
keterjangkauannya (Karisyawati et al., 2019).
Tingginya permintaan global membuat harga
cenderung stabil, meskipun pasokan dapat
terpengaruh oleh faktor iklim dan penyakit.
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Studi di Davao mengungkapkan bahwa petani
skala kecil menghadapi fluktuasi harga di
pasar internasional, namun pengolahan pisang
menjadi produk bernilai tambah seperti tepung
dapat menstabilkan pendapatan mereka (Mata
etal., 2020). Sementara itu, riset di Semarang
menunjukkan bahwa harga, promosi, dan
kualitas produk menjadi faktor utama dalam
keputusan pembelian pisang Cavendish di
pasar modern (Istiqomatin et al., 2021).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Keberhasilan Pengembangan Budidaya
Keberhasilan pengembangan budidaya
pisang Cavendish sangat bergantung pada
pemberdayaan petani melalui peningkatan
pengetahuan, keterampilan, serta akses
terhadap teknologi dan modal. Petani yang
memiliki pemahaman yang baik mengenai
praktik agronomi, seperti pemilihan varietas,
pemeliharaan tanaman, dan manajemen hama,
cenderung mencapai produktivitas yang
lebih tinggi. Studi di Brasil menunjukkan
bahwa pengalaman dan pengetahuan petani
memainkan peran kunci dalam pengambilan
keputusan terkait sistem produksi pisang
berbasis ekologis (Wives & Machado, 2022).
Namun, di beberapa negara, keterbatasan akses
terhadap teknologi masih menjadi hambatan
utama. Di Kenya, misalnya, rendahnya
kesadaran petani terhadap teknologi kultur
jaringan menghambat peningkatan kualitas
bibit dan hasil produksi (Wahome et al., 2021).
Akses terhadap teknologi dan modal
menjadi faktor krusial dalam pemberdayaan
petani untuk meningkatkan keberhasilan
budidaya pisang Cavendish. Petani yang
memiliki akses terhadap teknologi, seperti
sistem irigasi yang efisien dan teknik
pemuliaan tanaman melalui kultur jaringan,
lebih mampu mengatasi tantangan produksi

seperti kekeringan dan serangan hama.
Studi di Barabanki, India, menunjukkan
bahwa pengetahuan petani tentang teknologi
budidaya, termasuk jarak tanam yang tepat,
berkontribusi secara signifikan terhadap
peningkatan produktivitas kebun (Tiwari et al.,
2019). Selain itu, akses terhadap modal sangat
penting untuk mendukung pembelian bibit
unggul dan investasi dalam teknologi modern,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil
produksi dan kualitas produk.

Keberhasilan pengembangan budidaya
pisang Cavendish tidak hanya bergantung
pada faktor internal, tetapi juga dipengaruhi
oleh faktor eksternal seperti kondisi pasar,
permintaan, serta infrastruktur dan akses ke
sarana produksi. Stabilitas pasar dan tingginya
permintaan global menciptakan peluang bagi
petani untuk meningkatkan produktivitas
dan keuntungan mereka. Studi di Yogyakarta
menunjukkan bahwa konsumen bersedia
membayar harga lebih tinggi untuk pisang
Cavendish karena kualitasnya yang superior
dan daya tarik visualnya, meskipun harga di
pasar relatif tinggi (Karisyawati et al., 2019).
Di tingkat internasional, Brazil mencatat
peningkatan ekspor pisang Cavendish dengan
permintaan domestik yang tetap tinggi, serta
pasar ekspor yang terus berkembang ke Eropa,
menegaskan posisinya sebagai komoditas
unggulan dalam perdagangan global (Coltro
& Karaski, 2019).

Akses terhadap infrastruktur dan sarana
produksi, seperti irigasi, pupuk, dan teknologi
pemuliaan, merupakan faktor kunci dalam
pemberdayaan petani untuk meningkatkan
hasil produksi pisang Cavendish serta
memperkuat ketahanan wilayah. Di Venezuela,
tantangan dalam mengatasi penyakit layu
Fusarium telah mendorong perlunya sistem
karantina dan pengelolaan biosekuriti yang
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lebih ketat guna melindungi hasil produksi
dari hama dan penyakit (Herrera et al., 2023).
Pemberdayaan petani melalui edukasi dan
akses terhadap praktik biosekuriti yang baik
menjadi langkah penting dalam memastikan
keberlanjutan produksi. Selain itu, penggunaan
teknologi irigasi yang lebih efisien berperan
dalam meningkatkan produktivitas tanaman,
terutama di daerah yang mengalami stres
air akibat perubahan iklim (Panigrahi et al.,
2021).

Budidaya pisang Cavendish menghadapi
berbagai tantangan yang memerlukan strategi
pemberdayaan petani untuk meningkatkan
ketahanan produksi dan ketahanan wilayah.
Salah satu ancaman terbesar adalah penyakit
layu Fusarium atau Panama Disease, yang
disebabkan oleh Fusarium oxysporum f. sp.
cubense Tropical Race 4 (TR4). Penyakit ini
telah menyebar secara global dan menyebabkan
kerugian besar dalam produksi pisang,
terutama karena varietas Cavendish yang
umumnya rentan terhadap TR4 (Herrera et al.,
2023). Pemberdayaan petani melalui edukasi
mengenai sistem karantina, rotasi tanaman,
serta adopsi varietas yang lebih tahan menjadi
langkah krusial dalam mitigasi penyakit ini.
Selain TR4, Black Sigatoka juga menjadi
ancaman serius, dengan penyebarannya yang
semakin meningkat akibat perubahan iklim,
yang meningkatkan risiko serangan hingga
44,2% di wilayah Amerika Latin dan Karibia
(Bebber, 2019).

Perubahan iklim memperburuk risiko
serangan hama dan penyakit pada budidaya
pisang Cavendish, menuntut strategi
pemberdayaan petani agar lebih adaptif dalam
menghadapi tantangan produksi. Curah hujan
yang meningkat dan suhu yang lebih hangat
menciptakan kondisi yang lebih kondusif
bagi penyakit Black Sigatoka dan layu
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Fusarium TR4, yang semakin mengancam
produktivitas pertanian (Adhikary et al.,
2024). Pemberdayaan petani dalam penerapan
strategi adaptasi menjadi krusial, termasuk
peningkatan manajemen air, pengelolaan
nutrisi tanaman, serta pemanfaatan teknologi
ramah lingkungan untuk memperkuat
ketahanan tanaman terhadap perubahan
iklim. Selain itu, penggunaan pengendalian
hama secara biologis dan praktik pertanian
berkelanjutan menjadi solusi efektif dalam
menjaga produktivitas pertanian tanpa
bergantung pada pestisida kimia berlebihan
(Reay, 2019).

Pemerintah telah mengimplementasikan
berbagai kebijakan untuk mendukung
pemberdayaan petani dalam budidaya pisang
Cavendish, termasuk subsidi pertanian,
peningkatan akses teknologi, serta program
biosekuriti guna mengendalikan penyebaran
penyakit tanaman seperti Fusarium TR4.
Program diversifikasi pangan yang berfokus
pada peningkatan produksi dan ekspor pisang
Cavendish turut berkontribusi terhadap
ketahanan pangan nasional. Meskipun
beberapa wilayah mengalami peningkatan
produktivitas berkat dukungan subsidi dan
teknologi, tantangan tetap ada, terutama
dalam pengendalian penyakit tanaman yang
masih sulit dikendalikan di negara-negara
produsen utama. Program biosekuriti yang
telah diterapkan juga belum sepenuhnya
efektif dalam mencegah penyebaran hama dan
penyakit antarwilayah.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan Reay pada tahun 2019 yang
menyoroti ancaman Fusarium TR4 serta
dampak perubahan iklim terhadap budidaya
pisang Cavendish. Dengan pemberdayaan
petani, ancaman tersebut dapat diatasi melalui
penerapan teknologi baru dan strategi adaptasi
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yang lebih efisien. Pemberdayaan petani
dalam hal ini mencakup peningkatan kapasitas
mereka untuk mengakses dan mengadopsi
teknologi pertanian modern, seperti deteksi
dini dan pengelolaan biosekuriti yang lebih
maju. Dengan memberdayakan petani untuk
mengimplementasikan teknologi seperti
kultur jaringan dan penggunaan agen biologis,
produktivitas budidaya pisang Cavendish
dapat ditingkatkan secara berkelanjutan,
yang pada gilirannya berkontribusi pada
ketahanan wilayah. Penguatan kapasitas
petani dalam menghadapi ancaman penyakit
dan perubahan iklim ini juga mendukung
stabilitas sistem pangan lokal dan ketahanan
ekonomi daerah, menjadikan pertanian
berbasis pemberdayaan petani sebagai salah
satu kunci untuk memperkuat ketahanan
wilayah. Temuan ini memberikan wawasan
penting bagi pembuat kebijakan dalam
merancang strategi pemberdayaan petani
yang lebih efektif, yang tidak hanya fokus
pada peningkatan produksi, tetapi juga pada
pengelolaan risiko dan keberlanjutan budidaya
pisang Cavendish.

Analisis SWOT

Pengembangan budidaya pisang
Cavendish memegang peran strategis
dalam mendukung diversifikasi pangan dan
memperkuat ketahanan wilayah melalui
pemberdayaan petani. Sebagai salah satu
komoditas hortikultura unggulan, pisang
Cavendish tidak hanya memiliki nilai ekonomi
tinggi melalui pasar domestik dan ekspor, tetapi
juga berkontribusi pada ketersediaan pangan
dengan kandungan nutrisi yang bermanfaat bagi
kesehatan. Namun, berbagai tantangan seperti
ancaman penyakit tanaman, keterbatasan akses
petani terhadap teknologi, serta fluktuasi pasar
dapat menghambat pertumbuhan sektor ini. Di

sisi lain, peluang besar di pasar internasional,
inovasi teknologi pertanian, serta dukungan
kebijakan pemerintah memberikan potensi
signifikan dalam meningkatkan produksi
dan distribusi pisang Cavendish. Dengan
menggunakan analisis SWOT, dapat dievaluasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
yang memengaruhi keberhasilan budidaya
pisang Cavendish dalam memperkuat
ketahanan pangan dan stabilitas ekonomi
petani. Analisis ini memberikan wawasan
komprehensif mengenai strategi pemberdayaan
yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan
produktivitas, meningkatkan akses pasar, serta
memperkuat daya saing petani dalam sistem
pertanian yang berkelanjutan.

Strengths (Kekuatan)

1. Meningkatkan Pendapatan Petani dan
Peluang Ekspor
Pemberdayaan petani dalam akses pasar
global meningkatkan pendapatan dan
memperkuat ketahanan ekonomi wilayah.

2. Mendukung Ketahanan Wilayah melalui
Diversifikasi Pangan
Budidaya pisang Cavendish mengurangi
ketergantungan pada komoditas pokok dan
memperkuat ketahanan pangan lokal.

3. Memiliki Kandungan Nutrisi Tinggi
dan Berkontribusi terhadap Kesehatan
Masyarakat
Pisang Cavendish menyediakan sumber
pangan bergizi yang dapat diakses luas
melalui penguatan kapasitas produksi dan
distribusi petani.

4. Memiliki Daya Saing Tinggi di Pasar
Domestik dan Internasional
Dukungan teknologi dan pemasaran
meningkatkan mutu dan nilai jual pisang
Cavendish, memperkuat daya saing petani
di pasar global.
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Weaknesses (Kelemahan)

1. Rentan terhadap Penyakit Fusarium TR4
Penyebaran Fusarium TR4 mengancam
produktivitas petani dan membutuhkan
strategi mitigasi serta penguatan biosekuriti.

2. Ketergantungan pada Satu Varietas
Minimnya diversifikasi varietas
membuat pisang Cavendish sangat
rentan terhadap serangan hama dan
penyakit.

3. Rendahnya Adopsi Teknologi Pertanian
Terbatasnya penggunaan teknologi
seperti kultur jaringan dan kendala
dalam aklimatisasi bibit menghambat
peningkatan produksi.

Opportunities (Peluang)

1. Peluang Ekspor ke Pasar Internasional
Permintaan tinggi dari Eropa, Amerika
Serikat, dan Asia membuka peluang ekspor
bagi petani pisang Cavendish Indonesia.

2. Diversifikasi Produk Bernilai Tambah
Pengolahan pisang menjadi tepung atau
produk olahan lainnya meningkatkan nilai
ekonomi dan memperluas pasar.

3. Dukungan Kebijakan Pemerintah
Subsidi pertanian, program biosekuriti, dan
peningkatan kapasitas ekspor memperkuat
daya saing petani dan ketahanan pangan
nasional.

Threats (Ancaman)

1. Dampak Perubahan Iklim terhadap
Produksi
Cuaca ekstrem dan perubahan iklim
mengancam produktivitas pisang
Cavendish dan ketahanan pangan.

2. Ketidakstabilan Harga di Pasar Global
Fluktuasi harga ekspor dapat menurunkan
pendapatan petani dan melemahkan daya
saing produk.
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3. Keterbatasan Infrastruktur Ekspor
Transportasi dan penyimpanan yang
kurang memadai menghambat peningkatan
ekspor ke pasar internasional.

Berdasarkan analisis SWOT, budidaya
pisang Cavendish memiliki peran strategis
dalam mendukung ketahanan wilayah melalui
pemberdayaan petani dan diversifikasi pangan.
Komoditas ini berkontribusi pada peningkatan
pendapatan petani melalui ekspor yang kuat,
didukung oleh permintaan pasar global
yang tinggi serta kandungan nutrisinya
yang bermanfaat bagi ketahanan pangan
masyarakat. Namun, kelemahan utama
terletak pada kerentanannya terhadap penyakit
seperti Fusarium TR4, ketergantungan pada
satu varietas, serta rendahnya adopsi teknologi
pertanian modern. Peluang besar muncul
dari permintaan internasional yang terus
meningkat serta pengembangan produk olahan
yang dapat meningkatkan nilai tambah bagi
petani, dengan dukungan pemerintah melalui
subsidi pertanian, program biosekuriti,
dan peningkatan kapasitas ekspor. Meski
demikian, ancaman seperti perubahan iklim,
fluktuasi harga pasar, serta keterbatasan
infrastruktur ekspor dapat menghambat
keberlanjutan sektor ini.

Analisis IFSAS & EFSAS

Berdasarkan hasil analisis SWOT,
pemberdayaan petani dalam budidaya pisang
Cavendish terbukti memiliki peran strategis
dalam memperkuat ketahanan wilayah,
meskipun masih ada tantangan yang harus
dihadapi. Kekuatan utama dalam budidaya
pisang Cavendish terletak pada potensi ekspor
yang besar dan permintaan pasar global yang
terus meningkat, yang dapat meningkatkan
pendapatan petani dan memperkuat stabilitas
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Tabel 1. Analisis IFSAS & EFSAS
Internal Factor Strategic Analysis

Faktor SWOT Bobot (Weight) Rating (1-4)  OXOF B‘I’g‘i:ége‘ght X
Strengths (Kekuatan)
Nilai ekonomi tinggi dari ekspor dan pasar lokal 0.15 4 0.60
Kandungan nutrisi yang bermanfaat 0.10 3 0.30
Dukungan pemerintah 0.12 3 0.36
Potensi diversifikasi pangan 0.13 4 0.52
Weaknesses (Kelemahan)
Penyakit Fusarium TR4 0.20 1 0.20
Ketergantungan pada satu varietas 0.10 2 0.20
Teknologi pertanian yang terbatas 0.12 2 0.24

External Factor Strategic Analysis

Faktor SWOT Bobot (Weight) Rating (1-4) (wZ'g‘ﬁi f‘l;l;‘i:ng)
Opportunities (Peluang)
Permintaan internasional yang meningkat 0.15 4 0.60
Pengembangan produk olahan bernilai tambah 0.10 3 0.30
Dukungan kebijakan pemerintah 0.08 3 0.24
Threats (Ancaman)
Perubahan iklim yang ekstrem 0.10 2 0.20
Fluktuasi harga di pasar global 0.10 2 0.20
Keterbatasan infrastruktur ekspor 0.05 3 0.15

Sumber: Diolah Peneliti, 2024.

Total Skor Bobot:

e Strengths (Kekuatan): 1.78

*  Weaknesses (Kelemahan): 0.64
e Opportunities (Peluang): 1.14
e Threats (Ancaman): 0.55

Selisih Skor IFAS (S-W):

»  Kekuatan - Kelemahan = 1.78 - 0.64 = 1.14 Selisih Skor EFAS (O-T):

e Peluang — Ancaman = 1.14 - 0.55=0.59

ekonomi daerah. Namun, tantangan utama yang
harus diatasi adalah kerentanannya terhadap
penyakit Fusarium TR4, ketergantungan pada
satu varietas, serta dampak perubahan iklim
yang dapat mengancam keberlanjutan sektor
ini. Pemberdayaan petani perlu difokuskan
pada peningkatan kemampuan mereka dalam
mengadopsi teknologi pertanian modern,
pengelolaan biosekuriti yang lebih efektif,
serta diversifikasi produk untuk mengurangi
ketergantungan pada satu komoditas. Dengan
demikian, pemberdayaan petani dalam
konteks budidaya pisang Cavendish akan
berkontribusi langsung terhadap penguatan
ketahanan wilayah.

Berdasarkan hasil analisis IFSAS
dan EFSAS, strategi pemberdayaan petani
dalam budidaya pisang Cavendish berada
pada Kuadran I, yang menunjukkan bahwa
pendekatan progresif dan optimistik dapat
diterapkan untuk meningkatkan ketahanan
wilayah berbasis pertanian. Dengan
memanfaatkan kekuatan internal petani
dan peluang besar di pasar internasional,
pemberdayaan petani dapat diperkuat
melalui kebijakan pemerintah yang fokus
pada peningkatan kapasitas produksi,
diversifikasi produk olahan, dan peningkatan
akses terhadap teknologi pertanian modern.
Selain itu, pemanfaatan media elektronik
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Gambar 3. Diagram Analisis SWOT
Sumber: Diolah peneliti, 2024.

untuk penyuluhan teknis dan pemasaran
dapat memperkuat akses petani terhadap
informasi, memungkinkan mereka untuk
mengembangkan produk yang lebih adaptif
terhadap dinamika pasar (Subejo et al., 2018).
Pendekatan ini tidak hanya akan meningkatkan
kesejahteraan petani, tetapi juga berperan
penting dalam memperkuat ketahanan wilayah
melalui sistem pertanian yang lebih mandiri
dan berkelanjutan, yang mampu mengatasi
tantangan yang ada dan berkontribusi pada
ketahanan pangan nasional.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan,
penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberdayaan petani dalam budidaya
pisang Cavendish memiliki potensi besar
untuk memperkuat ketahanan wilayah.
Dengan memanfaatkan kekuatan internal
petani dan peluang pasar internasional,
pemberdayaan ini dapat meningkatkan
pendapatan petani, mendiversifikasi produk
olahan, dan memperkuat daya saing agribisnis.
Namun, tantangan seperti penyakit Fusarium
TR4, ketergantungan pada satu varietas, dan
dampak perubahan iklim memerlukan solusi
mitigasi yang efektif, termasuk penerapan
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teknologi pertanian modern dan pengelolaan
biosekuriti. Dukungan kebijakan pemerintah
serta pemanfaatan media elektronik untuk
penyuluhan dan pemasaran menjadi faktor
kunci dalam mengoptimalkan strategi
pemberdayaan petani, yang pada gilirannya
akan berkontribusi pada ketahanan wilayah
yang lebih berkelanjutan.

Sebagai saran untuk penelitian
lanjutan, disarankan untuk mengeksplorasi
lebih dalam tentang pengaruh penerapan
teknologi pertanian modern terhadap
ketahanan wilayah, terutama dalam konteks
keberlanjutan budidaya pisang Cavendish di
daerah yang rentan terhadap perubahan iklim
dan penyakit tanaman. Selain itu, penelitian
lanjutan dapat lebih mendalami peran
diversifikasi komoditas dalam memperkuat
ketahanan pangan dan ketahanan wilayah,
serta bagaimana kebijakan pemerintah dapat
mendukung pemberdayaan petani agar
lebih adaptif terhadap ancaman eksternal.
Penelitian juga perlu fokus pada evaluasi
dampak kemitraan antara petani dan
agribisnis dalam memperkuat ketahanan
ekonomi wilayah melalui peningkatan
produktivitas dan akses pasar global yang
lebih baik.
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